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ABSTRACT 
Presidential Instruction Number 3 of 2003 requires the Indonesian government to implement E-

Government as an effort to increase efficiency and transparency in providing public services. One form 

of effort to implement E-Government through the tourism sector is by creating digital-based media that 

facilitates tourists and tourism destination managers. This digital tourism media is very helpful for the 

tourism sector, especially during the Covid-19 pandemic and the new normal period. D.I Yogyakarta 

is one of the provinces that uses digital media as a center for DIY tourism information, the application 

is called Visiting Jogja. However, in its implementation, there are still several problems in the visiting 

jogja application. The main complaints of users are problems during registration and applications that 

cannot be used. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of the management of the visiting 

jogja application in developing tourism in DIY using the effectiveness theory by Siagian. This study 

uses a descriptive qualitative research method with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study show that the effectiveness of the management 

of the visiting jogja application is good, but there are several dimensions that need to be improved. The 

dimensions include the dimensions of facilities and infrastructure, where the computer equipment used 

is not too sophisticated and seems outdated and the information service facilities are inadequate. The 

second dimension is the time dimension, where the target achievement time is not determined. 

 

Keywords : Management Effectiveness, E-Government, Visiting Jogja, Tourism Development. 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi yang terjadi di seluruh 

sisi dunia menyebabkan perkembangan 

pesat pada informasi teknologi informasi 

dan komunikasi yang mempengaruhi segala 

aspek kehidupan manusia. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi maka tentu saja mengubah 

segala pola komunikasi pada pemerintahan 

dengan masyarakatnya. Hal ini menjadi 

tuntutan bagi pemerintah untuk 

menyediakan segala kebutuhan masyarakat 

melalui proses digital yang memberikan 

efektivitas dan efisiensi. Teknologi 

memiliki peran penting bagi pemerintah 

untuk menyediakan layanan yang efektif 

dan efisien. Maka dengan itu pemerintah 

harus bisa memanfaatkan teknologi 

tersebut dalam upaya memberikan 

pelayanan yang lebih efektif dan efisien 

bagi masyarakat. 

Penggunaan teknologi 
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informasi dan komunikasi dalam 

pemerintahan dapat dilakukan dengan -

E-Government. Pelaksanaan e-

government di Indonesia sendiri 

tercipta melalui Instruksi Presiden 

Nomor 3 Tahun 2003 tentang 

Kebijakan dan Strategi Pengembangan 

Electronic Government. Instruksi 

Presiden ini mendorong pemerintah 

untuk bisa memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi 

yang pengelolaan dan aksesnya 

dilakukan secara cepat dan akurat.  

Inpres ini juga mendorong proses e-

government agar dapat meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan 

transparansi, sehingga proses pemerintahan 

yang baik (good governance) dapat 

terlaksana melalui digital government. 

Secara umum e-government merupakan 

sistem pelaksanaan pemerintahan 

menggunakan kemajuan teknologi yang 

berbasis internet. 

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 

2003 menyebutkan pemerintahan harus 

bisa memenuhi dua tuntutan masyarakat, 

yaitu pelayanan publik harus memenuhi 

kepentingan masyarakat luas yang dapat 

diandalkan dan terpercaya serta mudah 

dijangkau secara interaktif, dan pemerintah 

harus mendengar aspirasi masyarakat 

dengan memfasilitasi partisipasi dan dialog 

publik di dalam perumusan kebijakan 

negara. Menghadapi tuntutan ini, 

pemerintah perlu mengembangkan sistem 

kerja yang lebih fleksibel, pemerintah harus 

lebih terbuka dengan sektor swasta, dan 

pemerintah harus bisa memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kemampuan pengelolaan, 

penyaluran, dan mendistribusikan 

informasi dalam pelayanan publik.  

E-government pada pelaksanaanya di 

Indonesia telah mempengaruhi beberapa 

sektor utama yang menjadi penopang 

ekonomi di Indonesia. Salah satu sektor 

yang terdampak oleh e-government di 

Indonesia adalah sektor pariwisata. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang sangat berpotensi dan banyak 

dikembangkan di berbagai negara. 

Pariwisata juga menjadi sektor yang sangat 

berpengaruh dalam pembangunan suatu 

negara karena pariwisata telah dianggap 

membawa dampak positif bagi masyarakat 

sebagai penggerak kegiatan ekonomi.  

Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan salah satu Provinsi yang 

menjadi destinasi wisata favorit yang 

sangat beragam. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya dinamis dan 

berkelanjutan sebagai upaya 

pengembangan dan pemerataan pariwisata. 

Daerah Istimewa Yogyakarta berada di 

tengah selatan pulau Jawa, secara 

administratif terdiri dari 78 kecamatan dan 

438 kelurahan atau desa. Terdapat beberapa 

daerah tertentu yang tergolong aman 



sehingga membuat Yogyakarta menjadi 

destinasi favorit bagi wisatawan.  

Beragamnya jumlah destinasi wisata 

menjadikan Yogyakarta sebagai magnet 

bagi para wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Tetapi, pada akhir tahun 

2019 terdapat kemunculan virus Covid-19 

yang berasal dari Wuhan yang 

menyebabkan pandemi global. 

Kemunculan Covid-19 membuat segala 

aktivitas terhambat, termasuk sektor 

pariwisata. WHO (World Health 

Organization) pada tahun 2020 mencatat 

sebanyak 46.403.652 kasus Covid-19 yang 

terkonfirmasi dan angka kematian 

mencapai 1.198.569 kasus.  

Sepanjang tahun 2020 perekonomian 

di sebagian besar dunia mengalami 

penurunan hingga resesi. UNWTO 

mencatat pada tahun 2019 sektor pariwisata 

dunia mengalami kerugian sekitar Rp 6.800 

triliun. Kerugian ini disebabkan oleh 

penerapan pembatasan sosial di beberapa 

negara. Pembatasan sosial yang diterapkan 

ini bertujuan untuk memutus rantai 

penyebaran Covid-19.  

Seperti yang kita ketahui, Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan daerah 

yang menjadi tujuan wisata favorit di 

Indonesia dan sangat mengandalkan sektor 

pariwisatanya. Sayangnya, Daerah 

Istimewa Yogyakarta harus mengalami 

penurunan jumlah wisatawan akibat 

pemberlakukan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

sehingga Yogyakarta juga harus 

mengalami masa krisis akibat pandemi 

Covid-19. Berdasarkan data Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta, terjadi 

penurunan jumlah wisatawan mancanegara 

maupun lokal yang signifikan terutama di 

tahun 2020.  

Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menjadi salah satu pusat pariwisata di 

Indonesia harus mengupayakan 

pariwisatanya untuk terus berkembang, 

terutama di era new-normal. 

Pengembangan pariwisata merupakan 

fokus utama bagi Dinas Pariwisata DIY 

agar industri pariwisata DIY terus 

berkembang dan dapat meningkatkan 

pendapatan daerah. Menurut Musanef 

(1995:1-11) pengembangan pariwisata 

adalah usaha dan kegiatan yang terencana 

untuk menarik perhatian wisatawan dengan 

menyediakan berbagai macam fasilitas, 

sarana dan prasarana, barang dan jasa yang 

diperlukan agar kebutuhan wisatawan 



terpenuhi. 

Seiring dengan perkembangan 

kemajuan teknologi informasi dan 

kecanggihan komunikasi pemerintah harus 

bisa mengikuti perkembangan tersebut. 

Perkembangan era digital juga memainkan 

peran penting dalam daya saing organisasi 

dan tujuan pariwisata. Di era 

perkembangan teknologi ini penyajian 

informasi telah berubah. Dampak 

perkembangan TIK mampu mempermudah 

masyarakat dalam mengakses informasi. 

Digitalisasi dalam pariwisata berkaitan 

dengan penggunaan teknologi digital untuk 

meningkatkan pengalaman wisatawan, 

efisiensi operasional, dan pemasaran 

destinasi wisata. Digitalisasi pariwisata 

merupakan pengembangan ide, produk, 

layanan, atau proses baru yang 

menghasilkan perubahan positif dalam 

industri pariwisata.  

Di era pasca pandemi Covid-19 

pengembangan pariwisata berbasis digital 

merupakan sebuah alternatif baru, karena 

Indonesia sedang memasuki era new 

normal yang mengharuskan mengurangi 

interaksi secara langsung. Aplikasi berbasis 

digital dapat menjadi sebuah solusi di era 

new normal. Beberapa aplikasi digital 

terintegrasi dengan sistem Peduli Lindungi 

yang merupakan persyaratan dalam 

pengelolaan pariwisata new normal.  

Pemerintah Daerah DIY telah 

menggunakan aplikasi digital dalam 

memanfaatkan perkembangan zaman. 

Program aplikasi yang dalam 

penggunaannya bertujuan untuk 

pengelolaan pariwisata DIY di tengah masa 

new normal ini. Kebijakan ini berkaitan 

dengan pengembangan pariwisata dan 

promosi dengan memanfaatkan teknologi 

digital berbentuk aplikasi, aplikasi tersebut 

dinamakan visiting jogja. Aplikasi ini 

bertujuan untuk memudahkan Pemerintah 

DIY dalam melacak apabila terdapat kasus 

positif Covid-19 di lokasi wisata. 

Aplikasi visiting jogja merupakan 

salah satu perwujudan dari upaya 

pengembangan pariwisata yang diatur 

dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 

Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 – 2025 

yang telah berganti menjadi Peraturan 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 

Tahun 2019. Mengikuti Peraturan Daerah 

tersebut pengembangan pariwisata yang 

hendak dilakukan oleh Pemerintah DIY 

dengan menciptakan aplikasi digital yang 

berfungsi untuk menyediakan layanan 

informasi kepariwisataan sekaligus 

menjadi pusat data yang terintegrasi dengan 

Kabupaten/Kota di DIY. 

Aplikasi visiitng jogja sendiri 

memiliki fitur self screening covid-19, 

aplikasi ini juga berguna untuk memantau 

pengunjung melalui registrasi identitas 



yang tercatat dalam sistem. Aplikasi 

Visiting Jogja menawarkan berbagai 

fasilitas penting yang menarik, termasuk 

reservasi tiket online untuk tempat wisata di 

DIY, serta fitur tambahan seperti informasi 

kuliner, tempat oleh-oleh, pilihan desa 

wisata, jadwal acara, info wisata, dan media 

sosial terkait Visiting Jogja. 

Namun sebagai aplikasi yang 

terbilang baru, visiting jogja masih terdapat 

beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut 

seperti aplikasi yang tidak loading dengan 

benar, tidak adanya kolom ulasan bagi 

destinasi wisata, dan barcode yang error 

saat hendak digunakan. Terdapat juga 

beberapa kendala yang dihadapi Dinas 

Pariwisata DIY dalam mengelola aplikasi 

ini. 

Dalam pengembangan aplikasi 

visiting jogja sebagai upaya pengembangan 

pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 

masih ditemukan beberapa permasalahan 

seperti aplikasi yang masih error, belum 

adanya kolom ulasan destinasi wisata, 

barcode aplikasi yang error dan aplikasi 

menutup sendiri, aplikasi yang kurang 

terintegrasi dengan sosial media, dan foto 

destinasi yang kurang lengkap.  

Beberapa persoalan tersebut 

menimbulkan pertanyaan akan keefektivan 

Dinas Pariwisata DIY sebagai pengelola 

visiting jogja. Padahal aplikasi visiting 

jogja diciptakan untuk memudahkan 

wisatawan untuk memperoleh informasi 

pariwisata dan memudahkan proses 

pemesanan tiket. 

Pada penelitian ini akan berfokus 

pada tindakan dari Dinas Pariwisata dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan 

diatas. Efektivitas dalam pengelolaan 

visiting jogja akan dipertanyakan apabila 

permasalahan pada aplikasi masih saja 

terjadi tanpa adanya upaya untuk 

meningkatkan performa aplikasi. Penelitian 

ini akan meneliti apakah efektivitas 

pengelolaan aplikasi sudah dapat dicapai 

melalui kelima indikator Siagian (2015:20-

21) yang terdiri dari sumber daya, dana, 

sarana dan prasarana, kualitas dan 

kuantittas, dan waktu. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Pengelolaan Aplikasi Visiting 

Jogja Dalam Pengembangan Pariwisata di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, 

maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pemahaman komputer 

pada pegawai Dinas Pariwisata DIY 

2. Aplikasi visiting jogja tidak bisa 

digunakan akibat loading yang lama 

3. Aplikasi visiting jogja kerap 

menutup sendiri akibat error 

4. Aplikasi visiting jogja belum 

tersedia pada perangkat iOS  



5. Akses scan barcode yang kerap 

error dan proses pendaftaran yang 

bermasalah 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dari latar 

belakang, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan 

aplikasi visiting jogja dalam 

pengembangan pariwisata di 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian berdasarkan 

rumusan masalah diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis efektivitas 

pengelolaan aplikasi visiting jogja 

dalam pengembangan pariwisata di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

KERANGKA TEORI 

A. Efektivitas 

Siagian (2015:20-21) dalam bukunya 

yang berjudul Manajemen Sumber Daya 

Manusia menjelaskan melalui konsep 

efektivitas untuk mengukur efektivitas 

suatu program, yaitu: 

1. Sumber Daya: Pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik akan 

berdampak pada kesadaran dan 

kinerja para pegawai, sehingga 

dapat menghasilkan pengelolaan 

yang efektif terhadap aplikasi 

visiting jogja 

2. Dana: Dana merupakan 

ketersediaan uang untuk 

keberlangsungan suatu program. 

Pengelolaan dana dalam 

pengembangan dan promosi  

3. Sarana dan Prasarana: Merupakan 

seperangkat alat yang digunakan 

dalam suatu program yang 

berpengaruh signifikan bagi suatu 

program 

4. Kualitas dan Kuantitas : Kualitas 

dan kuantitas mengacu pada 

bagaimana kemampuan dan 

keterampilan pegawai Dinas 

Pariwisata DIY dalam mengelola 

aplikasi visiting jogja dan melayani 

keluhan pengguna aplikasi. 

5. Waktu: Ketepatan waktu mengacu 

pada bagaimana kinerja Dinas 

Pariwisata DIY dalam mencapai 

targetnya dalam waktu yang telah 

ditentukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Efektivitas Pengelolaan Aplikasi 

Visiting Jogja Oleh Dinas Pariwisata 

DIY 

Penelitian ini berfokus pada 

Efektivitas Pengelolaan Aplikasi Visiting 

Jogja Dalam Pengembangan Pariwisata di 

DIY. Penelitian ini menggunakan teori 



efektivitas oleh siagian (2015:20-21), 

dalam mengukur efektivitas suatu program 

menggunakan lima dimensi yaitu Dimensi 

sumber daya, dana, sarana dan prasarana, 

kualitas dan kuantitas, dan waktu. Kelima 

dimensi tersebut akan diuraikan melalui 

penjelasan berikut ini. 

1. Sumber Daya 

Dimensi Sumber Daya menurut 

Siagian (2015:20-21) dapat diartikan 

sebagai segala unsur yang mempengaruhi 

keberlangsungan suatu program. Segala 

unsur yang dimaksud adalah sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya seperti 

fasilitas serta peralatan. Sumber daya yang 

memadai dan keterlibatan antar sumber 

daya akan berpengaruh terhadap 

pengelolaan pada aplikasi visiting jogja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia pada 

Dinas Pariwisata DIY sudah cukup baik 

dengan melakukan kualifikasi pendidikan 

dan pelatihan dalam menentukan pegawai. 

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman pegawai dalam menggunakan 

komputer dan menjaga pelayanan agar 

tetap profesional. Selain itu Dinas 

Pariwisata DIY juga memberlakukan SOP 

penanganan keluhan dalam 1x24 jam agar 

dapat memberikan kenyamanan kepada 

pengguna aplikasi.  

Dinas Pariwisata DIY juga 

mengadakan penghargaan bagi 

pegawainya, yaitu berupa acara jalan-jalan 

bersama sekaligus memantau destinasi 

wisata. Namun sayangnya sistem 

penghargaan individual berupa bonus 

belum diadakan. Sistem penghargaan 

individual sendiri merupakan salah satu 

upaya Dinas Pariwisata DIY dalam 

mengapresiasi pegawainya. 

Berdasarkan hasil analisis, Dinas 

Pariwisata DIY telah mampu mengelola 

sumber daya manusianya dengan baik. 

Pelatihan dan kualifikasi pendidikan yang 

diterapkan Dinas Pariwisata DIY telah 

cukup berdampak dimana pengelolaan 

aplikasi visiting jogja tidak ditemukan 

masalah dalam sumber daya manusianya. 

Selain itu, aturan dan standar yang telah 

diterapkan terbukti mampu menjaga 

integritas pegawai terutama dalam 

menanggapi keluhan pengguna yang akan 

direspon secepatnya, sehingga kenyamana 

pengguna aplikasi terjamin. 

2. Dana 

Dimensi dana menurut Siagian 

(2015:20-21) adalah sumber keuangan 

yang menentukan apakah suatu program 

berjalan dengan maksimal atau tidak. 

Dalam pengelolaan aplikasi visiting jogja 

ini ketersediaan dana menjadi salah satu 

unsur terpenting karena tanpa ketersediaan 

dana yang jelas pengelolaan aplikasi akan 

terhambat, terutama dalam 

pengembangannya. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Anggaran untuk 

pengelolaan aplikasi visiting jogja berasal 



dari APBD, Bank Indonesia, dan Bank 

BPD DIY yang kegunaannya berbeda. 

Dana yang berasal dari APBD dan Bank 

Indonesia dialokasikan untuk pemeliharaan 

dan pengembangan aplikasi. 

Dinas Pariwisata DIY bekerja sama 

dengan Bank Indonesia terutama dalam 

pengembangan aplikasi visiting jogja. 

Sumber dana dari Bank Indonesia juga 

digunakan untuk merawat perangkat 

komputer yang digunakan untuk 

operasional visiting jogja. Jumlah yang 

dibutuhkan Dinas Pariwisata DIY dalam 

pemeliharaan dan pengembangan mencapai 

Rp. 105.000.000 yang masih tergolong 

rendah.  

Dinas Pariwisata DIY juga bekerja 

sama dengan Bank BPD DIY dan Bank 

Indonesia dalam mempromosikan aplikasi 

visiting jogja. Salah satu upaya 

mempromosikan aplikasi visiting jogja 

adalah dengan menggunakan billboard 

dengan harga sewa mencapai 

Rp.200.000.000 per 3 bulan. Upaya 

promosi juga dilakukan melalui media 

sosial dan menyelenggarakan acara 

olahraga seperti visiting jogja cycling tour 

yang sepenuhnya dibiayai oleh Bank 

Indonesia dan Bank BPD DIY. 

Berdasarkan hasil analisis, Dinas 

Pariwisata DIY sudah mampu mengelola 

dana anggaran dalam pengembangan dan 

promosi aplikasi visiting jogja. 

Pengalokasian dana dan kerja sama yang 

baik juga menjadi bukti bahwa pengelolaan 

dana yang dilakukan Dinas Pariwisata DIY 

sudah dilakukan dengan efektif. Hal ini 

sudah sesuai dengan pendapat Siagian 

(2015:20-21) dimana ketersediaan dana dan 

pengelolaan yang baik untuk program 

sudah dapat dipenuhi oleh Dinas Pariwisata 

DIY. 

3. Sarana dan Prasarana 

Merupakan seperangkat alat yang 

digunakan dalam suatu program yang 

berpengaruh signifikan bagi suatu program. 

(Siagian, 2015:20-21).  Ketersediaan sarana 

dan prasarana dalam pengelolaan suatu 

program akan ditentukan melalui 

ketersediaan perangkat dan perawatan 

perangkat tersebut.  

Hasil temuan terkait ketersediaan 

sarana dan prasarana pengelolaan aplikasi 

visiting jogja dari Dinas Pariwisata DIY 

sudah cukup memadai. Hal ini dibuktikan 

dengan tersedianya delapan buah komputer 

yang dapat digunakan untuk mengakses 

aplikasi visiting jogja. Namun komputer 

tersebut tidak dilengkapi dengan spesifikasi 

yang canggih karena Dinas Pariwisata 

hanya menjadi admin dalam pengelolaan 

aplikasi visiting jogja dan menyerahkan 

pengelolaan teknis kepada pihak developer.  

Dinas Pariwisata DIY juga 

menyerahkan penyimpanan data kepada 

Diskominfo, sehingga segala peralatan 

untuk menyimpan data pengguna milik 

Diskominfo yang pastinya sudah canggih. 



Ketersediaan fasilitas pelayanan informasi 

pada Dinas Pariwisata DIY juga masih 

ditemukan kekurangan, yaitu kurangnya 

informasi pada papan informasi dan tv. 

Perawatan terhadap perangkat-

perangkat tersebut juga dilakukan rutin dua 

kali dalam setahun yang meliputi 

maintenance, update data, pemeriksaan 

komputer operasional, dan pembaharuan 

data dan perbaikan bug pada aplikasi. Hal 

ini sebagai bentuk komitmen Dinas 

Pariwisata DIY dalam memastikan kinerja 

aplikasi tetap optimal.  

Berdasarkan hasil analisis, 

pengelolaan aplikasi visiting jogja oleh 

Dinas Pariwisata masih belum sesuai 

dengan teori efektivitas Siagian (2015:20-

21) karena masih terdapat pengelolaan 

yang kurang efektif. 

4. Kualitas dan Kuantitas 

Dimensi Kualitas dan Kuantitas 

menurut Siagian (2015:20-21) adalah suatu 

tingkatan yang digunakan untuk mengukur 

baik atau buruknya suatu hal dan jumlah 

banyaknya suatu hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan program tersebut. Berkaitan 

dengan penelitian ini, kualitas dan kuantitas 

Dinas Pariwisata DIY dalam mengelola 

aplikasi visiting jogja menjadi salah satu 

penentu apakah pengelolaan sudah efektif. 

Hasil temuan terkait kualitas dan 

kuantitas menunjukkan terdapat kelemahan 

pada kualitas sumber daya manusia dimana 

mayoritas pengelola tidak memiliki latar 

belakang paham komputer. Namun, 

permasalahan tersebut diatasi Dinas 

Pariwisata DIY dengan memberikan 

pelatihan komputer kepada pegawai untuk 

pengelolaan visiting jogja. Untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan 

Dinas Pariwisata juga merekrut tenaga ahli 

dari perusahaan komputer untuk membantu 

pegawai Dinas Pariwisata DIY memahami 

pengelolaan aplikasi. Jumlah pegawai 

pengelola visiting jogja berjumlah 4 orang. 

Dinas Pariwisata DIY juga 

memastikan kualitas pegawai dengan 

menggunakan metode pengawasan yang 

bervariatif. Pengawasan dengan rapat rutin 

dan cross check progress pengerjaan tugas 

menjadi salah satu pengawasan yang efektif 

karena mengharuskan pegawai untuk 

berkomunikasi secara aktif dalam 

mengerjakan tugasnya. Dengan 

pengawasan yang baik, pegawai Dinas 

Pariwisata DIY memiliki sifat kesadaran 

dan sikap tanggap. Keluhan akan ditangani 

dalam kurun waktu maksimal 1x24 jam dan 

akan dikerjakan secepatnya. 

Berdasarkan hasil analisis pada 

dimensi kualitas dan kuantitas 

menunjukkan ditemukan bahwa kualitas 

dan kuantitas pengelola aplikasi visiting 

jogja sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan 

keterampilan pegawai yang sudah baik dan 

didukung dengan pelatihan mengelola 

aplikasi yang disediakan oleh Dinas 

Pariwisata DIY. Pengawasan yang baik 



juga menjadi alasan mengapa pengelolaan 

aplikasi visiting jogja sudah baik. Hal ini 

sudah sesuai dengan teori efektivitas 

Siagian (2015:20-21) apabila kuantitas 

yang ada dapat mencapai kualitas yang 

baik, maka pengelolaan program tersebut 

akan mendapatkan hasil yang baik. 

5. Waktu 

Siagian (2015:20-21) menjelaskan 

waktu adalah durasi yang dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk mengetahui keberjalanan 

suatu program. Suatu keberhasilan program 

dapat ditentukan dengan lama 

pelaksanaannya, apakah program tersebut 

sesuai target atau tidak.  

Aplikasi visiting jogja pada dasarnya 

adalah sebuah aplikasi yang dapat 

memberikan kemudahan bagi pengguna 

dalam mengakses informasi 

kepariwisataan. Target dari aplikasi visiting 

jogja adalah memberikan pengalaman baru 

dalam berwisata di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan kemudahan mengakses 

informasi seputar pariwisata. 

Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata 

memiliki target yang harus dicapai, yaitu 

meningkatnya jumlah pengguna visiting 

jogja. Target tersebut sudah dapat dicapai 

dengan meningkatnya jumlah pengguna 

mencapai kurang lebih 36 ribu pengguna 

dan 3,9 juta orang yang menggunakan fitur 

transaksi. Namun, Dinas Pariwisata DIY 

DIY tidak menentukan batasan waktu 

dalam pencapaian target visiting jogja. Hal 

ini dikarenakan visiting jogja bertabrakan 

dengan website mandiri destinasi wisata. 

Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata DIY 

tidak menentukan jangka waktu dalam 

pencapaian target dan bersifat fleksibel. 

Dalam keberjalanannya, aplikasi visiting 

jogja harus berjalan berdampingan dengan 

website mandiri yang dimiliki oleh 

beberapa destinasi wisata. Hal ini lah yang 

menyebabkan hambatan karena aplikasi 

visiting jogja harus dapat memberikan 

keunggulannya terutama kepada pengelola 

destinasi wisata yang telah memiliki 

website mandiri, sehingga dimensi waktu 

ini masih belum sesuai dengan teori 

efektivitas Siagian (2015:20-21) yang 

mengharuskan durasi waktu yang dijadikan 

tolak ukur dalam pencapaian target suatu 

program. 

 

KESIMPULAN 

Hasil temuan dan analisis 

menunjukkan jika pengelolaan aplikasi 

visiting jogja oleh Dinas Pariwisata DIY 

masih belum sepenuhnya efektif. Hal ini 

disebabkan terutama dari dimensi sarana 

dan prasarana. Dinas Pariwisata hanya 

menggunakan komputer yang tidak terlalu 

canggih dan terkesan usang. Peralatan yang 

spesifikasinya tidak terlalu bagus rentan 

menghadapi kerusakan atau bahkan virus 

pada komputer. Selain itu fasilitas 



pelayanan informasi yang masih kurang 

memadai, dengan keterbatasan informasi 

pada media layanan informasi. 

Kedua, dimensi waktu. Dinas 

Pariwisata DIY tidak menentukan batasan 

waktu dalam pencapaian target. Meskipun 

target yang dicapai sudah menunjukkan 

hasil yang baik, dengan jumlah pengguna 

mencapai 36 ribu dan 3.9 juta transaksi. 

Dinas Pariwisata DIY juga harus lebih 

memperhatikan apresiasi kepada 

pegawainya dengan menambahkan sistem 

penghargaan individual untuk pegawai. 

Dimensi yang pengelolaannya sudah 

efektif adalah dimensi dana. Ketersediaan 

anggaran untuk perawatan dan 

pengembangan aplikasi visiting jogja yang 

berasal dari kerja sama dengan Bank 

Indonesia dan Bank BPD DIY dapat 

dikelola dengan baik, sehingga mampu 

menghasilkan pengembangan aplikasi dan 

promosi yang baik. Peneliti menyimpulkan 

jika dimensi dana menjadi dimensi yang 

memiliki peran besar dalam efektivitas 

pengelolaan aplikasi visiting jogja. 

 

SARAN 

A. Dimensi Sumber Daya, Dinas 

Pariwisata DIY sebaiknya 

mengadakan sistem penghargaan 

individual bagi pegawai agar dapat 

meningkatkan semangat pegawai dan 

sebagai bentuk apresiasi Dinas 

Pariwisata kepada pegawainya. 

B. Dimensi Sarana dan Prasarana, 

komputer yang digunakan untuk 

mengelola aplikasi dan website visiting 

jogja harus ditingkatkan 

spesifikasinya. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi terjadinya malfungsi pada 

komputer sehingga data yang disimpan 

lebih aman. Dinas Pariwisata DIY juga 

perlu menambahkan informasi pada 

papan informasi dan tv. 

C. Dimensi Kualitas dan Kuantitas, 

keterbatasan pemahaman komputer 

pada pegawai Dinas Pariwisata DIY 

dapat diatasi dengan rekrutmen calon 

pegawai dengan persyaratan memiliki 

latar belakang pemahaman tentang 

komputer. Persyaratan rekrutmen ini 

berguna untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan aplikasi 

visiting jogja dengan memperkerjakan 

pegawai yang lebih berkualitas. 
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